V. METODOLOGIPENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Tembalang, selama bulan April sampai bulan Mei

1996.

B. Bahan dan Alat
Bahan :
- Burung Puyuh jantan umur satu hari sebanyak 25 ekor
Alat -
- 25 unit kandang beﬁbrm 30x 30 x 25 cm.
- 20 lampu pijar 100 lux ( 10 watt ). |
- Pakan puyuh pada tahap pertumbuhan ( grower )
- Timbangan
- Higrometer

- Termometer
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1. Pembuatan Unit Kandang
a) Kandang berukuran 30 x 30 x 25 cm sebanyak 25 buah dipersiapkan dan
dibersihkan.
b) Tempat makan dan minum dimasukkan ke dalam kandang.
2. Cara penelitian
a) Burung Puyuh jantan diaklimasikan selama 18 hari dalam sebuah kandang
dan diberi pencahayaan selama 24 jam.
b) Setelah berumpr 18 hari masing-masing puyuh dipisahkan dan ditempatkan
| ke dalam masing-masing unit kandang.
c) Keiompok perlakuannya :
Kelompok kontrol (PO) pencahayaan 12 jam terang danlZ2 jam gelap
Kelompok P1, Peﬁaxnbahan pencahayaan 4 jam (16 ]am terang ).
Kelompok P2, Penambahan pencahayaan 6 jam ( 18 jam terang). |
Kelompok P3, Penambahan pencahayaan 8§ jam ( 20 jam terang ).
Masing-masing kelompok perlakuan diulang lima kali dengan satu ekor
puyuh pada satu unit kandang,
d) Setiap kelompok perlakuan diberi penambahan pencahayaan dengan
intensitas yang sama yaitu 100 lux ( 10 watt ).
‘¢) Semua kelompok perlakuan diberi pakan grower sampai puyuh berumur 40

hari. Pemberian pakan dan minum setiap pagi hari secara ad/ibitum.
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~ f) Setiap minggu diadakan penimbangan bobot badan puyuh, untuk
memperoleh bobot badan rata-rata.

3. Parameter yang diamati .
a) Pertambahan bobot badan
¢ Puyuh ditimbang untuk memperoleh berat awalnya.

e Puyuh ditimbang setiap minggu untuk memperoleh pertambahan

bobot badan rata-rata { PBB ).
PBB = BBt-(BBt-1)

dimana, BBt = DBobot badan pada wakfu t

Bbt-1

Bobot badan sebelumnya
t = Waktu ( 1 minggu )
( Rasyaf, 1991).
e Puyuh umur 40 hari ditimbang untuk memp.eroleh bobot akhir.

b) Konsumsi ransum

o Puyuh diberikan pakan setiap pagi dan sore kemudian sisa pakan
yang tidak dimakan ditimbang kembali untuk mengetahui jumlah

pakan yang dikonsumsi puyuh.

e Jumlah pakan yang dikonsumsi puyuh setiap hari ditotal untuk

memperoleh jumlah rata-rata konsumsi ransum harian
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D. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur

(Sudjana, 1992). Model matematisnya sebagai berikut
Yi = p+oi 5

dimana : Yij = Pertambahan bobot badan atau konsumsi ransum pada perlakuan ke i

dan ulangan ke j.
b =Nilai rata- rata .
ai = Pengaruh penambahan pencahayaan ke i.

%j = Pengaruh galat percobaan pada ulangan ke j.
Asumsi yang digunakan adalah galat yang timbul pada ulangan ke j akibat perlakuan
ke i menyebar normal dan bebas serta materi yang digunakan homogen.
Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh penambahan pencahayaan
terhadap pertambahan bobot badan ( H1 ) dan terdapat pengaruh penambahan

pencahayaan terhadap konsumsi ransum ( H2 ).




..E.TataletakUnit Percobaan =
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